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ABSTRACT

Melia Vivi Ningrum. 2019. Development of Student Worksheet Using Inquiry
Based Learning Model with Science Process Skill Approach for Physics Learning
of High School in 11th Grade Semester 1. Thesis. Master Study Program of
Physics Education, Faculty of Mathematics and Natural Science, Universitas
Negeri Padang.

The achievement of student competence of Physics learning in 11th grade
is not optimal. One of the contributing factors is the student worksheet that is
available does not contain the model steps and learning approaches that lead to the
activities of students. This research aims to produce student worksheet using
inquiry based learning model with science process skills approach for Physics
learning of high school in 11th grade semester 1 with the criteria as are valid,
practical and effective.

The type of this research is development research using Plomp model with
three phases namely preliminary research, development or prototyping phase, and
assessment phase. Research instruments include questionnaire of preliminary
research, validity questionnaire, practicality questionnaire, attitude observation
sheet, written test, and skill assessment sheet. Technique of analyzing data for
validity is Aiken’s V formula, for practicality and effectiveness are descriptive
percentages.

The results of preliminary research indicate the need to development the
student worksheet. The results of development show that student worksheet is in
valid criteria with a value of 0.88; very practical based on the responses of
students and teachers with an average score of 86.88% and 95.87%. The
assessment phase results show that achievement of students knowledge
competence is 87.50%, students attitude and skill competence are very good.
Thus, it can be concluded that the student worksheet using inquiry based learning
model with science process skill approach for Physics learning of high school in
11th grade semester 1 fulfilling the criteria valid, practical and effective.

Keywords: Students Worksheet, Inquiry Based Learning Model, Science Process
Skills Approach.



ABSTRAK

Melia Vivi Ningrum. 2019. Pengembangan LKPD Menggunakan Model Inquiry
Based Learning dengan Pendekatan Keterampilan Proses Sains untuk
Pembelajaran Fisika SMA Kelas XI Semester 1. Tesis. Program Studi Magister
Pendidikan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Padang.

Pencapaian kompetensi peserta didik kelas XI dalam pembelajaran Fisika
belum optimal. Salah satu faktor penyebabnya adalah Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang tersedia belum memuat langkah-langkah model dan pendekatan
pembelajaran yang mengarah pada kegiatan peserta didik. Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan
pendekatan keterampilan proses sains untuk pembelajaran Fisika SMA kelas XI
semester 1 dengan kriteria valid, praktis dan efektif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan menggunakan model
Plomp dengan tiga fase yaitu preliminary research, development or prototyping
phase, and assessment phase. Instrumen penelitian meliputi angket studi
pendahuluan, angket validitas, angket praktikalitas, lembar observasi sikap, tes
tertulis, dan lembar penilaian keterampilan. Teknik analisis data untuk validitas
menggunakan rumus Aiken’s V, untuk praktikalitas dan efektivitas menggunakan
deskriptif persentase.

Hasil preliminary research menunjukkan perlunya pengembangan LKPD.
Hasil development menunjukkan LKPD berada pada kriteria valid dengan nilai
0,88; sangat praktis berdasarkan respon peserta didik dan guru dengan nilai rata-
rata masing-masing 86,88% dan 95,87%. Hasil assessment phase memperlihatkan
pencapaian kompetensi pengetahuan peserta didik adalah 87,50%; pencapaian
kompetensi sikap dan keterampilan adalah sangat baik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan
pendekatan keterampilan proses sains untuk pembelajaran Fisika SMA kelas XI
semester 1 memenubhi kriteria valid, praktis dan efektif.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Model Inquiry Based
Learning, Pendekatan Keterampilan Proses Sains.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan pada abad ke-21 menghendaki berbagai keterampilan yang
harus dimiliki seseorang. Tuntutan keterampilan abad ke-21 dapat terpenuhi
dengan pelaksanaan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk
menguasai berbagai keterampilan agar menjadi pribadi yang sukses. Keterampilan
abad ke-21 yaitu mampu berpikir kritis dan kreatif dalam berbagai bidang Teknik,
Sains, Seni, dan Matematika. Keempat bidang ini menjadi pendorong kemajuan
bangsa. Hal ini memberikan arti bahwa pendidikan merupakan investasi untuk
kemajuan bangsa melalui pembangunan yang berkelanjutan.

Peranan pendidikan dalam pembangunan bangsa adalah mencerdaskan dan
mengembangkan pola pikir, keterampilan dan kepribadian yang baik pada
manusia Indonesia. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 menyebutkan, “Pendidikan nasional
berfungsi untuk mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan tujuan
dapat berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”. Hal ini yang membuat pemerintah Indonesia berusaha untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan yang baik membawa

pembangunan yang baik bagi bangsa Indonesia.

1



Kaitan erat pendidikan dengan pembangunan bangsa membawa tujuan
pendidikan harus seiring dengan tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan
nasional adalah mengembangkan secara utuh sikap, pengetahuan dan
keterampilan manusia Indonesia. Manusia Indonesia dipersiapkan mampu
menghadapi tantangan nasional dan internasional. Pemerintah Indonesia telah
melakukan berbagai upaya untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Salah satu
upaya yang dilakukan adalah pengembangan kurikulum pendidikan hingga
diterapkan saat ini Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 menekankan pada pembelajaran aktif mencari yaitu
memberikan kesempatan kepada peserta didik aktif dalam membangun
pengetahuannya (Permendikbud Nomor 69, 2013). Implementasi pembelajaran
berdasarkan Kurikulum 2013 sangat dirasakan dalam suatu disiplin ilmu
pengetahuan, yaitu Fisika. Fisika merupakan bagian dari IImu Pengetahuan Alam
yang memberikan kontribusi besar terhadap kemajuan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK). Hal ini terlihat dari Fisika memberikan perhatian penuh
terhadap permasalahan yang ada dalam kehidupan. Fisika merupakan mata
pelajaran yang menarik dipelajari karena mempelajari fenomena dalam kehidupan
sehari-hari. Fenomena ini menjadi acuan dalam memulai pembelajaran Fisika
sehingga peserta didik tertarik untuk mempelajarinya.

Pembelajaran Fisika diharapkan mampu mendorong dan memfasilitasi
peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya secara utuh. Pengembangan
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran Fisika sesuai Kurikulum 2013

yaitu menggunakan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran. Pembelajaran Fisika



dengan pendekatan ilmiah ini bukan hanya sekedar penguasaan kumpulan-
kumpulan fakta, konsep, dan prinsip melainkan juga aktivitas langsung peserta
didik dalam membangun pengetahuan tersebut. Dalam proses membangun
pengetahuan ini, aspek sikap dan keterampilan peserta didik akan berkembang
secara utuh.

Fakta yang ditemukan di lapangan memperlihatkan bahwa pembelajaran
Fisika yang sesuai dengan harapan belum optimal dilakukan. Hal ini diperoleh
berdasarkan hasil wawancara dengan lima orang guru Fisika kelas XI dari SMAN
dua, tiga, dan tujuh Padang dengan pedoman wawancara tertera pada Lampiran 1.
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh pernyataan bahwa penggunaan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran belum optimal dilakukan. Hal
ini disebabkan oleh LKPD kurang menarik sehingga peserta didik kurang
termotivasi dalam pembelajaran dan cenderung mencatat hasil punya temannya.
Cuplikan LKPD yang dipakai di sekolah dapat dilihat pada Lampiran 2. Dilihat
dari aspek konstruksi, LKPD yang terdapat di sekolah belum memuat langkah-
langkah model dan pendekatan pembelajaran sesuai tuntutan Kurikulum 2013.
Aspek kegrafisan LKPD perlu diperhatikan untuk menarik perhatian peserta didik
dalam pembelajaran. Selanjutnya, penggunaan model dan pendekatan
pembelajaran student center di dalam kelas sesuai Kurikulum 2013 belum optimal
dan materi pembelajaran lebih sering disampaikan langsung oleh guru. Hal ini
mengindikasikan keterlibatan langsung peserta didik dalam proses pembelajaran

masih kurang.



Selain itu, dilakukan observasi langsung di dalam kelas mengenai
pembelajaran Fisika. Hasil analisis kebutuhan berdasarkan studi pendahuluan
mengenai pembelajaran Fisika dapat dilihat pada Lampiran 3. Berdasarkan hasil
analisis kebutuhan 58,33% guru menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran
dan desain LKPD yang digunakan guru sesuai dengan Kurikulum 2013 memiliki
persentase 66,67%. Selanjutnya, penggunaan laboratorium dalam proses
pembelajaran Fisika berada pada kategori kurang dengan nilai 58,33%. Hal ini
berpengaruh terhadap pencapaian kompetensi keterampilan peserta didik yakni
hanya 68,06%. Yulkifli, dkk (2018) mengemukakan bahwa pembelajaran Fisika
diyakini lebih praktis dan efisien waktu dengan penggunaan alat praktikum
sebagai penunjangnya.

Setelah itu, LKPD yang digunakan di sekolah kurang memudahkan peserta
didik dalam proses pembelajaran Fisika dengan nilai persentase 56,95%. Model
pembelajaran yang digunakan guru untuk meningkatkan keaktifan peserta didik
selama proses pembelajaran dan memudahkan pemahamannya berada pada
kategori cukup dengan nilai 63,90%. Selanjutnya, pendekatan pembelajaran yang
digunakan guru dalam membangun kemampuan berpikir peserta didik memiliki
persentase 61,12% dengan kategori cukup dan pengetahuan yang dimiliki peserta
didik berupa fakta, konsep, prinsip, dan prosedur masih kurang dengan persentase
sebesar 59,17%. Hal ini berarti, pemahaman peserta didik perlu ditingkatkan.

Untuk melihat respon peserta didik terhadap pembelajaran diberikan
angket yang terdiri dari enam indikator yaitu minat, motivasi belajar, gaya belajar,

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hasil analisis karakteristik peserta didik



masing-masing sekolah dapat dilihat pada Lampiran 4. Rata-rata hasil analisis
karakteristik peserta didik di tiga SMA kota Padang menunjukkan minat belajar
65,08%, motivasi belajar 69,75%, gaya belajar melalui berinteraksi langsung
dengan lingkungan 65,94%, sikap ilmiah 67,52%, pengetahuan 59,83%, dan
keterampilan 70,00%.

Berdasarkan hasil analisis karakteristik peserta didik terlihat sebagai
berikut. Pertama, minat dan motivasi peserta didik terhadap pembelajaran Fisika
dengan kategori cukup. Peserta didik umumnya sudah tertarik dan berusaha
terlibat aktif untuk mengikuti pembelajaran. Kedua, gaya belajar yang disukai
peserta didik adalah berinteraksi langsung dengan lingkungan belajarnya. Dalam
hal ini, peserta didik lebih mudah menguasai materi pembelajaran melalui
praktikum dan diskusi karena terlibat langsung dalam membangun pengetahuan
dan mengimplementasikan konsep yang diperoleh. Ketiga, sikap ilmiah peserta
didik perlu ditingkatkan. Keempat, pengetahuan peserta didik masih kurang.
Penyebabnya adalah peserta didik merasa kesulitan dalam memahami materi
Fisika dan sulit untuk menjelaskan kembali materi tersebut. Kelima, selama
kegiatan praktikum, peserta didik tidak sepenuhnya memahami langkah-langkah
praktikum tersebut sehingga berpengaruh terhadap kompetensi keterampilannya.

Studi pendahuluan yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa perlu
dilakukannya pengembangan bahan ajar berupa LKPD sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik peserta didik berdasarkan tuntutan Kurikulum 2013. Penggunaan
LKPD dalam pembelajaran dapat membimbing peserta didik membangun dan

mengimplementasikan konsep secara mandiri. Selain itu, dapat menghubungkan



pembelajaran dengan pengalaman peserta didik dalam kehidupan. Apabila peserta
didik menyadari hubungan antara yang dipelajari dengan kehidupan adalah
masalah yang penting bagi mereka maka motivasi belajarnya akan meningkat.
LKPD yang dikembangkan sesuai dengan Kurikulum 2013 yaitu menunjang
ketercapaian kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. LKPD berisi
langkah kerja yang melibatkan proses berpikir, prosedur Kkerja, kreativitas, dan
kemandirian peserta didik untuk menemukan konsep, prinsip dan
pengaplikasiannya. Penggunaan LKPD dalam pembelajaran Fisika sangat
diperlukan. Prastowo (2011: 205) mengemukakan minimal ada empat fungsi dari
LKPD sebagai bahan ajar hendaknya dapat: 1) meminimalkan peran pendidik,
namun lebih mengaktifkan peserta didik, 2) mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan, 3) disajikan secara ringkas dan kaya tugas
untuk berlatih, dan 4) memudahkan pelaksanaan pembelajaran kepada peserta
didik. Hal ini menjelaskankan bahwa ketersediaan LKPD akan menjadi salah satu
faktor yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan sehingga dapat
meningkatkan kompetensi peserta didik.

Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 memaparkan bahwa kegiatan inti
dalam proses pembelajaran harus menggunakan model, metode, dan sumber
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran. Penggunaan LKPD dalam pembelajaran termasuk ke dalam kegiatan
inti, sehingga seharusnya kegiatan-kegiatan di dalam LKPD menggunakan sintaks
model pembelajaran agar pembelajaran lebih efektif. Model pembelajaran yang

dapat membimbing peserta didik terlibat aktif dalam mengembangkan aspek



sikap, pengetahuan dan keterampilan adalah model inquiry based learning.
Bayram, dkk (2013) menyatakan bahwa model inquiry based learning
berpengaruh terhadap pemahaman, pengembangan pengetahuan terhadap sebuah
topik, keterampilan proses ilmiah, sikap terhadap pembelajaran sains, motivasi
dalam belajar dan keterampilan komunikasi peserta didik. Pada tahap awal model
inquiry based learning disajikan sebuah fenomena yang dapat memancing rasa
ingin tahu peserta didik. Fenomena bersumber dari hasil pengamatan terhadap
lingkungan sekitar. Hasil pengamatan akan memunculkan sebuah permasalahan
yang harus dicari penyelesaiannya. Proses penyelesaian masalah melibatkan
semua aspek kemampuan peserta didik yaitu sikap, pengetahuan dan
keterampilan.

Pendekatan ilmiah juga digunakan selama penyelesaian permasalahan.
Salah satu pendekatan ilmiah dalam pembelajaran Fisika sesuai Kurikulum 2013
adalah pendekatan keterampilan proses sains. Pembelajaran menggunakan
pendekatan keterampilan proses sains akan lebih memaksimalkan peran peserta
didik dalam membangun pengetahuan berdasarkan aktivitasnya. Aktamis dan
Yenice (2010) menyatakan keterampilan proses sains sangat penting dalam
mengajarkan cara-cara untuk mencapai pengetahuan dan telah menjadi tujuan
penting dalam pendidikan sains. Dengan menggunakan pendekatan keterampilan
proses sains dalam pembelajaran maka akan terjadi interaksi antara konsep,
prinsip atau teori yang telah ditemukan.

Keterampilan proses sains melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif

atau intelektual, manual dan sosial. Keterampilan kognitif atau intelektual terlibat



karena dengan melakukan keterampilan proses peserta didik menggunakan
pikirannya. Keterampilan manual jelas terlibat dalam keterampilan proses karena
mereka melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan atau
perakitan alat. Keterampilan sosial dimaksudkan bahwa mereka berinteraksi
dengan sesamanya dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran (Rustaman, 2005).
Sesuai dengan penjelasan tersebut penerapan pendekatan keterampilan proses
sains sejalan dengan penggunaan model inquiry based learning.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis
melakukan pengembangan LKPD menggunakan model inquiry based learning

dengan pendekatan keterampilan proses sains.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini. Sebagai perumusan masalah
penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengembangan LKPD menggunakan model
inquiry based learning dengan pendekatan keterampilan proses sains untuk
pembelajaran Fisika SMA kelas XI semester 1 dengan kriteria valid, praktis dan

efektif?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk
menghasilkan LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan
pendekatan keterampilan proses sains untuk pembelajaran Fisika SMA kelas XI

semester 1 dengan kriteria valid, praktis dan efektif.



D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah LKPD menggunakan

model inquiry based learning dengan pendekatan keterampilan proses sains untuk

pembelajaran Fisika SMA kelas X1 semester 1. Adapun spesifikasi produknya

adalah sebagai berikut:

1.

2.

LKPD yang dikembangkan mengacu pada Kurikulum 2013.

LKPD yang dikembangkan menggunakan lima sintak model inquiry based
learning vyaitu: orientation, conceptualization, investigation, conclusion,
discussion dan pendekatan keterampilan proses sains.

LKPD yang dikembangkan memenuhi struktur LKPD ideal terdiri dari judul,
petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai yaitu Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD), materi pembelajaran, tugas-tugas dan langkah
kerja, serta penilaian.

Pengembangan LKPD pada materi Fisika SMA kelas XI semester 1 terdiri
dari enam KD dengan enam materi pokok pembelajaran dan dibagi menjadi
beberapa sub materi. LKPD pertama membahas mengenai keseimbangan dan
dinamika rotasi; LKPD kedua mengenai elastisitas dan hukum hooke; LKPD
ketiga mencakup fluida statis; LKPD keempat membahas fluida dinamis;
LKPD kelima tentang suhu, kalor, dan perpindahan kalor; serta LKPD

keenam mengenai teori kinetik gas.
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E. Pentingnya Penelitian

Penelitian pengembangan LKPD Fisika SMA kelas XI semester 1
menggunakan model inquiry based learning dengan pendekatan keterampilan
proses sains penting dilakukan agar:

1. Peserta didik aktif dalam pembelajaran baik secara intelektual, fisik, mental,
maupun emosional.

2. Guru di sekolah memiliki LKPD Fisika menggunakan model inquiry based
learning dengan pendekatan keterampilan proses sains. Selain itu,
mempermudah guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran dan sebagai
acuan dalam menyusun LKPD menggunakan model inquiry based learning
dengan pendekatan keterampilan proses sains pada materi-materi Fisika yang
lainnya.

3. Pembaca yang belum memahami dengan baik penelitian pengembangan,
dapat menambah pengetahuannya dan dapat menjadikannya sebagai acuan
dalam melakukan pengembangan LKPD Fisika menggunakan model inquiry

based learning dengan pendekatan keterampilan proses sains.

F. Asumsi dan Batasan Penelitian
1.  Asumsi Penelitian

Asumsi merupakan dugaan yang diterima sebagai dasar atau landasan
berpikir karena dianggap benar. Asumsi dalam penelitian ini adalah LKPD
menggunakan model inquiry based learning dengan pendekatan keterampilan
proses sains yang dikembangkan dapat mengatasi permasalahan pada
pembelajaran Fisika yang sesuai dengan kurikulum. Selain itu, peserta didik dapat

membangun pengetahuannya melalui proses penyelidikan menggunakan LKPD.
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Asumsi lain dimulai dari tahap analisis sampai pengembangan LKPD.
Pada tahap analisis, asumsinya meliputi analisis kebutuhan, karakteristik peserta
didik, materi dan tugas. Pada analisis kebutuhan diasumsikan bahwa
pengumpulan informasi tentang kebutuhan peserta didik dan guru dapat mengukur
kesenjangan yang terjadi dalam pembelajaran Fisika dari apa yang diharapkan dan
apa yang sudah didapatkan. Pada analisis peserta didik diasumsikan bahwa
peserta didik sekolah menengah yang telah berusia 15-17 tahun telah berada pada
tahap perkembangan intelektual yang dapat memprediksi segala kemungkinan
secara kompleks. Dalam usia ini peserta didik sekolah menengah berada pada
tahap formal operasional. Pada tahap ini pola pikir sudah sistematik dan sudah
memahami proses-proses yang abstrak sehingga mampu memprediksi berbagai
macam kemungkinan dan mampu melakukan penemuan.

Selanjutnya, pada analisis materi dan tugas diasumsikan bahwa materi dan
tugas sudah diberikan sebelumnya. Diharapkan melalui analisis materi dan tugas
ini, tugas-tugas tersebut dianalisis berdasarkan pada analisis KI dan KD materi
Fisika kelas XI sesuai Kurikulum 2013. Tugas-tugas yang berkaitan dengan
materi tersebut akan termuat dalam LKPD. Diharapkan melalui analisis-analisis
tersebut, LKPD yang dikembangkan dapat sesuai dengan harapan pembelajaran.

Pada tahap perancangan, asumsi yang digunakan adalah LKPD dirancang
khusus sesuai dengan kurikulum, model dan pendekatan pembelajaran yang
digunakan. Selanjutnya, pada tahap pengembangan diasumsikan bahwa LKPD
yang telah dirancang dapat distandarisasi melalui uji validitas, praktikalitas dan
efektivitas sehingga menghasilkan suatu produk pengembangan dengan kriteria

valid, praktis, dan efektif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran Fisika.
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Batasan Penelitian

Untuk menghasilkan penelitian yang lebih optimal dan terarah,

pengembangan hanya dibatasi pada:

a.

LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan pendekatan
keterampilan proses sains untuk pembelajaran Fisika kelas XI Semester 1.

Materi yang diujicobakan adalah KD 3.5 menganalisis pengaruh kalor dan
perpindahan kalor yang meliputi karakteristik termal suatu bahan, kapasitas,

dan konduktivitas kalor pada kehidupan sehari-hari.

G. Definisi Operasional

Definisi istilah variabel-varibel yang ada pada penelitian sebagai berikut:
Pengembangan LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan
pendekatan keterampilan proses sains adalah suatu kegiatan untuk
mengembangkan LKPD dengan memuat langkah-langkah model inquiry
based learning dan indikator pendekatan keterampilan proses sains.

Validitas LKPD adalah suatu ketepatan, kesahihan, keabsahan untuk
mendapatkan tingkat kevalidan dari LKPD.

Praktikalitas LKPD adalah tingkat kemudahan dan kepraktisan dari
penggunaan LKPD.

Efektivitas LKPD adalah tingkat keberhasilan dalam penggunaan LKPD yang
dapat dilihat dari ketercapaian kompetensi sikap, pengetahuan dan

keterampilan peserta didik.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pengembangan
LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan pendekatan
keterampilan proses sains untuk pembelajaran Fisika SMA kelas XI semester 1

memiliki kriteria valid, praktis, dan efektif.

B. Implikasi

Kesimpulan yang diperoleh bahwa LKPD menggunakan model inquiry
based learning dengan pendekatan keterampilan proses sains efektif digunakan
dalam pembelajaran karena peserta didik dapat mencapai kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang telah ditetapkan. Hal ini berarti, LKPD dapat
dijadikan sebagai sumber belajar yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013
yakni menjadikan peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Kemampuan
peserta didik dari aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan dapat berkembang
dengan penggunaan LKPD ini.

Dampak positif lainnya dari LKPD ini yaitu membantu guru menjadikan
peserta didik lebih antusias dan termotivasi dalam pembelajaran serta guru
memiliki bahan ajar Fisika yang bervariasi. Selain itu, LKPD dapat digunakan
guru untuk perbaikan kualitas pembelajaran. Sesuai dengan hal ini perlu adannya
sosialisasi penggunaan LKPD model inquiry based learning dengan pendekatan
keterampilan proses sains ini kepada guru-guru Fisika untuk dapat digunakan

dalam pembelajaran.
128



129

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis menyarankan

beberapa hal berikut.

1.

Guru mata pelajaran Fisika SMA kelas XI disarankan menggunakan LKPD
ini sebagai bahan ajar dalam pembelajaran.

Peserta didik disarankan untuk menggunakan LKPD ini agar dapat
memberikan pemahaman yang lebih bermakna terhadap pembelajaran Fisika.
Peneliti yang berminat melakukan penelitian pengembangan LKPD

disarankan untuk melakukan penelitian pada materi Fisika lainnya.
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